PENGARUH PENGGUNAAN MODEL SRGF

(SITUASIONAL, REFERENSIAL, GENERAL, FORMAL) TERHADAP

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA

(Studi Eksperimen di Kelas VIII MTs. Negeri Palimanan Kabupaten Cirebon) by EPI CAHYATI,
PENGARUH PENGGUNAAN MODEL SRGF  
(SITUASIONAL, REFERENSIAL, GENERAL, FORMAL) TERHADAP 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA  
(Studi Eksperimen di Kelas VIII MTs. Negeri Palimanan Kabupaten Cirebon)  
 
SKRIPSI 
 
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat  
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)  
pada Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah  
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Disusun Oleh: 
EPI CAHYATI 
NIM: 59450981 
 
 
KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)  
SYEKH NURJATI CIREBON 
2013 M / 1435 H 
i 
 
ABSTRAK 
EPI CAHYATI (59450981) : Pengaruh Penggunaan Model SRGF (Situasional, 
Referensial, General, Formal) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa (Studi Eksperimen di Kelas VIII MTs. Negeri Palimanan 
Kabupaten Cirebon). 
 
Berdasarkan hasil pengamatan sementara di MTs. Negeri Palimanan, 
khususnya di kelas VIII. Penerapan model pembelajaran belum bervariasi dan 
masih menggunakan metode konvensional. Adapun permasalahan lainnya, 
diantaranya  masih kurangnya minat belajar matematika, matematika sering 
dianggap sebagai salah satu pelajaran yang sulit bagi siswa, dan masih kurangnya 
pengetahuan tentang manfaat matematika yang mereka pelajari baik itu 
penerapannya maupun pengaplikasikannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap 
penggunaan model Situasional, Referensial, General, dan Formal adalah untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menggunakan 
model pembelajaran matematika model SRGF. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui adakah pengaruh model SRGF terhadap kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 
Model SRGF (Situasional, Referensial, General, Formal) merupakan 
penggunaan model untuk matematisasi progresif. Adapun level atau tingkatan 
dalam pengembangan model, diantaranya: level situasional, level referensial, 
level general dan level formal. Pemecahan masalah dalam pembelajaran 
matematika merupakan strategi dan sekaligus sebagai tujuan yang harus dicapai. 
Dengan langkah pemecahan masalah diantaranya memahami masalah, 
merencanakan masalah, melaksanakan rencana, dan memeriksa hasil. 
Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan teknik pengumpulan 
data berupa angket dan tes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII 
MTs Negeri Palimanan Kabupaten Cirebon. Pengambilan sample  dilakukan 
dengan menggunakan teknik Purposive sampling yaitu kelas VIII C (sebagai kelas 
eksperimen) yang berjumlah 33 siswa. Setelah data diperoleh kemudian dianalisis 
untuk prasyarat menggunakan Indeks Gain, uji normalitas dan uji homogenitas, 
sedangkan uji hipotesis menggunakan uji regresi dan uji korelasi. 
Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan responden siswa dengan 
menggunakan model SGRF mendapat respon yang tinggi sebesar 66,30%. 
Sedangkan terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa setelah dilakukan penggunaan model SRGF dapat dikatakan baik. Hal ini 
dilihat dari perhitungan rata-rata nilai Gain kelas eksperimen sebesar 0,71 atau 
71% dengan rata-rata nilai Pretest 27,8 dan rata-rata nilai Postest 75,8. Jadi 
berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
model SRGF terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan 
persamaan regresinya adalah Ý= 20.078 + 0,885X. 
 
Kata kunci : Model SRGF, Kemampuan pemecahan masalah. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  mengindikasikan bahwa 
seorang peserta didik dapat menjadikan dirinya sebagai sumber daya manusia 
yang handal dan mampu berkompetisi secara global. Untuk ini dibutuhkan 
kemampuan dan keterampilan tinggi yang melibatkan pemikiran kritis, 
sistematis, logis, kreatif, serta mampu bekerja sama secara efektif dan efisien. 
Pola pikir dalam pendidikan matematika tersebut dikembangkan secara 
berkesinambungan karena matematika merupakan ilmu yang memiliki struktur 
dan hubungan yang kuat antara satu konsep dengan konsep lainnya. Kaidah 
dan aturan yang berlaku dalam matematika tersusun dalam bahasa yang tegas 
dan tuntas sehingga pengguna dapat mengkomunikasikan gagasannya secara 
lebih praktis, sistematis, dan efisien. Dengan demikian, peserta didik yang 
belajar matematika akan berkembang bukan hanya pengetahuan 
matematikanya, melainkan juga kemampuan berkomunikasi, bernalar, dan 
memecahkan masalah.  
Pada dasarnya belajar matematika haruslah dimulai dari mengerjakan 
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Matematika Realistik). 
Mengerjakan masalah matematika yang dikenal dan berlangsung dalam 
kehidupan nyata, peserta didik membangun konsep dan pemahaman dengan 
naluri, insting, daya nalar, dan konsep yang sudah diketahui. Mereka 
membentuk sendiri struktur pengetahuan matematika mereka melalui bantuan 
guru dengan mendiskusikan kemungkinan alternatif jawaban yang ada. Dalam 
hal ini jawaban yang paling efisienlah yang diharapkan, tanpa mengabaikan 
alternatif lainnya.  
Pembentukan pemahaman matematika melalui pemecahan masalah 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari akan memberikan siswa beberapa 
keuntungan. Pertama, siswa dapat lebih memahami hubungan yang erat antara 
matematika dan situasi, kondisi, dan kejadian di lingkungan sekitarnya. 
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Banyak sarana di sekeliling mereka yang mengandung unsur matematika di 
dalamnya. Kedua, siswa terampil menyelesaikan masalah secara mandiri 
dengan menggunakan kemampuan yang ada. Dalam hal ini pengembangan 
“Learning for living” dan “Life skill” mendapat porsi yang sebenarnya. 
Ketiga, siswa membangun pemahaman pengetahuan matematika mereka 
secara mandiri sehingga menumbuhkembangkan rasa percaya diri yang 
proporsional dalam bermatematika. Siswa tidak takut terhadap pelajaran 
matematika. 
Ditinjau dari kerangka pengembangan pembaharuan sistem 
pendidikan, penerapan model pembelajaran berdasarkan potensi lingkungan 
sekitar adalah sesuai dengan ide desentralisasi pendidikan. Bahwa 
desentralisasi merupakan upaya perbaikan efektivitas dan efisiensi pendidikan 
yang diharapkan dapat menumbuh-kembangkan kemampuan daerah untuk 
meningkatkan potensinya secara mandiri. Oleh karena itu, adanya model 
pembelajaran matematika yang berkonteks lokal (dari lingkungan nyata yang 
dikenal siswa) sangat diperlukan guna memperkaya pengetahuan matematika 
siswa dan mendekatkan siswa pada lingkungannya. Model pembelajaran ini 
melibatkan guru dan para ahli pendidikan matematika sehingga diharapkan 
dapat menghasilkan alur dan strategi pembelajaran yang efektif dan sesuai 
dengan kondisi lokal. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menyarankan dalam 
penggunaan strategi pembelajaran hendaknya dimulai dengan pengenalan 
masalah yang sesuai dengan situasi. Untuk meningkatkan keefektivan 
pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi. Selain itu, konstruktivisme dipandang sebagai alternatif 
pendekatan yang sesuai. Diasumsikan bahwa siswa sudah memiliki 
pengetahuan tentang lingkungan dan peristiwa /gejala di sekitarnya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat para ahli pendidikan bahwa inti kegiatan pendidikan 
adalah memulai pelajaran dari “apa yang diketahui siswa”. Jadi, siswa 
membangun sendiri pengetahuan dan pemahamannya, dimulai dari gagasan 
non-ilmiah menjadi pengetahuan ilmiah. 
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Tetapi ada hal lain yang masih belum terselesaikan, berdasarkan hasil 
pengamatan sementara di sekolah tersebut, khususnya di kelas VIII MTs 
Negeri Palimanan. Penerapan model dalam pembelajaran belum mampu 
bervariasi dan masih menggunakan metode konvensional/ceramah, dimana 
guru menjelaskan suatu materi kemudian siswa hanya duduk mendengarkan. 
Adapun permasalahan lainnya, diantaranya  masih kurangnya minat belajar 
matematika, matematika sering dianggap sebagai salah satu pelajaran yang 
sulit bagi siswa, masih kurangnya pengetahuan tentang manfaat matematika 
yang mereka pelajari baik itu penerapannya maupun pengaplikasikannya dan 
mereka masih belum mampu menyelesaikan soal-soal matematika termasuk 
dalam soal cerita serta kesiapan mereka dalam belajar matematika. Sungguh 
jika hanya membahas alasan tersebut hanya akan dihadapkan pada 
permasalahan yang tidak akan berujung. Yang lebih penting dalam hal ini 
adalah bagaimana untuk bisa membuat matematika menjadi menarik bagi 
siswa. Oleh karena itu peneliti akan mencoba memotivasi siswa belajar 
matematika dengan cara mendekatkan matematika ke kehidupan nyata atau 
dalam kehidupan manusia.   
Sebagai aktivitas manusia, materi matematika harus ditemukan sendiri 
oleh siswa. Mereka belajar membentuk model (formal atau tidak formal) 
berdasarkan soal yang disajikan. Pada akhirnya mereka juga akan membentuk 
sendiri struktur dan pemahaman dan pengetahuan formal matematika mereka. 
Kesempatan yang diberikan untuk mengerjakan soal matematika dari 
kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri 
akan menolong siswa membentuk pemahaman baru akan konsep dan operasi 
matematika. Menurut Gravemeijer (1994) terdapat empat level atau tingkatan 
dalam pengembangan model yaitu: (a) level situasional, (b) level referensial, 
(c) level general, dan (d) level formal. Dalam hal ini berarti siswa diberi 
kesempatan untuk menemukan sendiri konsep matematika dengan 
menyelesaikan berbagai soal kontekstual. Soal kontekstual ini mengarahkan 
siswa membentuk konsep, menyusun model, menerapkan konsep yang telah 
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diketahui, dan menyelesaikannya berdasarkan kaidah matematika yang 
berlaku (Goffree, 1993).  
Selain itu, adapula kelebihan dari penggunaan model pembelajaran 
SRGF yang digunakan diantaranya dapat mengembangkan kepekaan siswa 
tentang manfaat matematika sehingga mereka bisa menerapkan konsep 
matematika dalam kehidupan sehari-hari, dapat membantu siswa memahami 
juga menguasai konsep matematika dengan mudah, dan selanjutnya dapat 
mengembangkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran matematika 
sehingga siswa lebih senang dan termontivasi. Berdasarkan kondisi tersebut 
maka penulis tergerak untuk melakukan penelitian apakah terdapat pengaruh 
penggunaan model SRGF (Situasional, Referensial, General, Formal) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa?  
 
B. Perumusan Masalah 
1. Wilayah Kajian 
Wilayah penelitian ini berkaitan dengan masalah pembelajaran, yaitu 
tentang pengaruh penggunaan model SRGF (situasional, referensial, 
general, formal) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. 
2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan muncul beberapa permasalahan 
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Motivasi belajar siswa masih rendah. 
b. Kurangnya pengetahuan siswa terhadap matematika. 
c. Guru masih mendominasi pembelajaran, siswa hanya duduk, mencatat 
dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. 
d. Metode pembelajaran kurang variatif. 
e. Matematika sering dianggap sebagai salah satu pelajaran yang sulit 
bagi siswa. 
f. Kurangnya pengetahuan matematika siswa baik dalam 
pengaplikasiannya maupun penerapannya. 
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g. Model pembelajaran yang digunakan kurang menarik perhatian. 
3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu bagi penulis untuk  
membatasi masalah guna menghindari meluasnya cakupan pembahasan 
karena beberapa pertimbangan, antara lain keterbatasan waktu, tenaga dan 
biaya. Oleh karena itu penulis akan membatasi masalah pada objek 
penelitian dan subjek penlitian sebagai berikut: 
a. Pembatasan Objek Penelitian  
1) Model SRGF (situasional, referensial, general, formal) ini lebih 
menekankan pada proses matematika sebagai bagian dari 
pemodelan sesuai dengan masalah atau situasi nyata.  
2) Kemampuan pemecahan masalah ini merujuk pada kemampuan 
siswa yang dihadapi pada suatu masalah dan menyelesaikan 
masalah tersebut. 
3) Materi pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan test 
dalam penelitian ini adalah materi tentang Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV). 
4) Objek penelitian adalah siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Palimanan, dan tempat penelitian diadakan di MTs Negeri 
Palimanan, Jalan Komplek Pondok Pesantren KH. Romli Cholil 
Desa Balerante Kecamatan Palimanan Kabupaten Cirebon. 
b.   Pembatasan Subjek Penelitian  
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Negeri Palimanan 
Tahun pembelajaran 2012/2013. 
4.  Pertanyaan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dikemukakan fokus penelitian, 
yaitu “Bagaimana pengaruh penggunaan model SRGF terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII MTs Negeri 
Palimanan pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel 
(SPLDV)?” Secara lebih spesifik, fokus dirinci menjadi beberapa 
pertanyaan penelitian. 
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a. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model SRGF dalam 
pembelajaran matematika? 
b. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap 
penggunaan Model SRGF (Situasional, Referensial, General, 
Formal)? 
c. Adakah pengaruh penggunaan Model SRGF (Situasional, Referensial, 
General, Formal) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berawal dari pembatasan dan perumusan masalah, maka tujuan 
penelitian mengadakan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model SRGF 
(Situasional, Referensial, General, Formal). 
2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika 
terhadap penggunaan Model SRGF (Situasional, Referensial, General, 
Formal). 
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh  penggunaan model SRGF 
(Situasional, Referensial, General, Formal) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 
Kegunaan yang diharapkan dari penilitian ini adalah untuk: 
1. Teoritis  
Adapun beberapa kegunaan dari penelitian ini secara teoritis yaitu 
sebagai berikut: 
a. Agar penelitian ini dapat memperkaya khasanah keilmuan, 
khususnya dalam hal pembelajaran matematika siswa di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP)/ Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri. 
b. Agar guru kelas atau guru mata pelajaran bisa menggunakannnya 
sebagai alternatif yang lain dalam proses belajar mengajar 
matematika. 
c. Agar kesulitan yang dialami siswa pada pembelajaran matematika 
dapat diatasi untuk perbaikan. 
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2. Praktis  
Selain kegunaan teoritis dalam penelitian ini terdapat juga kegunaan 
praktis, yaitu sebagai berikut: 
a. Bagi penulis :  
Merupakan suatu masukan pengetahuan sehingga dapat 
mempersiapkan diri untuk mengajar lebih baik dan memberikan 
gambaran dalam menerapkan strategi pembelajaran yang baik serta 
efektif sesuai dengan materi yang akan dipelajari. 
b. Bagi siswa-siswi :  
1) Untuk mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. 
2) Memotivasi siswa untuk belajar lebih aktif. 
c. Bagi guru : 
1) Untuk mengetahui metode mengajar yang efektif dan efisien 
2) Dapat memberikan masukan kepada guru khususnya mata 
pelajaran matematika dalam upaya pencapaian belajar yang 
baik. 
3) Dapat dijadikan sebagai pegangan guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. 
d. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan 
dan kualitas pembelajaran matematika. 
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